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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Manusia merupakan makhluk yang bertumbuh dalam ranah kehidupan 

yang kompleks. Kompleksitas ini mencakup perkembangan dari pelbagai aspek, 

sehingga akal budi memainkan peran penting dalam menopang segala kebutuhan. 

Sepanjang sejarah kehidupannya, manusia mulai memikirkan dan 

mempertimbangkan arah peradaban yang pas untuk diterapkan sebagai andil 

penting.  Akal budi perlahan mulai mengagungkan cara pandang antroposentrisme 

yang memandang dirinya sebagai sentral kehidupan dan makhluk yang paling 

penting dari yang lain. Akibatnya ia sendiri  teralienasi dari alam dan menemukan 

pelbagai kesulitan. 

 Dapat dikatakan, kerusakan ekologi berasal dari kerancuan pola pikir 

manusia yang mengagungkan akal budi dan kehendak bebas manusia dalam 

mengeksploitasi alam. Selain itu, dengan cara pandang antroposentrisme juga 

manusia tidak lagi melihat yang lain sebagai bagian yang bernilai otonom, 

melainkan sebatas anggapan yang hanya mendatangkan manfaat bagi manusia. Di 

tengah kebutuhan ekonomis yang semakin kuat ini, nyatanya masih ditemukan 

praktik-praktik pengerukan alam yang destruktif. Hal ini ditandai dengan pelbagai 

masalah yang melilit masyarakat Indonesia dari sektor kehutanan. Masalah ini 

menjadikan alam sebagai wadah ekonomis yang patut diburu di tengah 

perkembangan industrialisasi dan modernisasi.  

 Sedangkan dalam konteks Indonesia, masalah krisis lingkungan hidup 

sudah lama membingkai dalam beberapa periode. Pada titik ini, kerusakan hutan 

masih begitu masif. Deforestasi di Indonesia sebagai dampak dari peralihan hutan 

menjadi non-hutan oleh aktivitas tambang, illegal logging, pembakaran hutan, 

pembukaan perkebunan kelapa sawit, program transmigrasi, kebutuhan kayu 

bakar, dan lain-lain, untuk memenuhi permintaan pasar nasional dan internasional 

yang begitu tinggi mengenai kebutuhan kayu. Selain itu, para elit politik turut 

bermain dalam ranah ini. Dengan iming-iming untuk memajukan suatu daerah, 
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mereka mengijinkan pelbagai investor asing untuk melakukan aktivitas tambang. 

Aktivitas tambang sendiri merupakan salah satu implikasi langsung dari kejamnya 

teknologi yang membabi buta. Hal tersebut dapat dilihat dalam sejarah persoalan 

deforestasi yang begitu masif yang disebabkan oleh dua kubu yang 

berkepentingan, yakni pemerintah dan para investor dalam negeri ini. 

 Sejarah panjang kerusakan hutan di Indonesia dapat disimpulkan sebagai 

akibat dari eksploitasi berlebihan demi kebutuhan hidup dengan menggunakan  

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sebab utama yakni pola pikir 

antroposentrisme. Merespons hal ini, Paus Fransiskus memberikan perhatian yang 

mendalam pada ekologi melalui ensiklik Laudato Si. Ia mengecam manusia-

manusia sebagai perusak alam-lingkungan, dan menyerukan pertobatan ekologis. 

Seruan moral Paus Fransiskus ini merujuk pada bumi yang saat ini mengalami 

kehancuran. Paus Fransiskus juga menyerukan bahwa manusia hanya perlu 

mengakui dan mempertanggung jawabkan kesalahan dan kekuasaan yang sudah 

melampaui batas wajar. Dengan cara itu, Ia dapat mengakui alam sebagai hasil 

ciptaan Allah yang perlu dihargai.  

 Dalam tulisan yang mengacu pada ensiklik Laudato Si, penulis memberi 

perhatian khusus pada kerusakan alam akibat deforestasi. Deforestasi dilihat 

sebagai bagian dari kreativitas manusia yang mengakui dirinya sebagai makhluk 

yang bekerja. Namun, di sisi lain, persoalan deforestasi di Indonesia ternyata turut 

memengaruhi sistem perubahan iklim global, karena hutan Indonesia dianggap 

sebagai paru-paru dunia. Melalui ensiklik ini, Paus Fransiskus mengajak umat 

manusia untuk kembali ke zaman dulu di mana manusia belum mengenal 

teknologi. Artinya, manusia harus merekonstruksi pola pikir zaman dulu sebagai 

bentuk perhatian terhadap alam di tengah kemajuan teknologi saat ini. Manusia 

juga perlu menunjukkan sikap tanggung jawab di dalam iman akan Allah yang 

telah menciptakan dan menyatukan segala yang ada sebagai keutuhan ciptaan. 

Melalui ensiklik ini pula, Paus Fransiskus menyatakan bahwa kesadaran ekologis 

juga merupakan bagian integral dari iman. Sebab bagi orang kristen, kepedulian 

terhadap ekologi bukan semata-mata keprihatinan budi (intelektual), melainkan 

iman akan kehadiran Allah yang nyata.  
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5.2 Saran 

 Bertolak dari seluruh pembahasan mengenai problem deforestasi di 

Indonesia di atas, penulis meninjau akar krisis ekologi ini sebagai bagian yang 

tidak bisa dilepaspisahkan dari manusia itu sendiri. Maka dari itu, penulis 

menawarkan beberapa usul saran sebagai bentuk perhatian penulis atas bencana 

kemanusiaan yang tengah dialami manusia dewasa ini.  

 Pertama, institusi pemerintahan. Sebagai sebuah institusi yang ada oleh 

rakyat dan untuk rakyat, penulis mengharapkan agar pihak pemerintah untuk 

bekerja lebih bertanggung jawab dalam merespons kebijakan-kebijakan yang pro 

rakyat. Dalam hal ini, pemerintah juga perlu meninjau kembali pelbagai 

kepentingan-kepentingan yang sudah keluar dari mandat pemerintahan yang 

sesungguhnya sembari menetapkan sistem peraturan yang lebih mengikat. Selain 

itu, diharapkan pihak pemerintah lebih mendukung keadilan sambil mencari 

alternatif lain sebagai upaya meredam krisis ekologi saat ini. Selain itu, 

pemerintah harus segera meredam hubungan dengan kaum kapitalis agar alam 

tidak selalu diintervensi oleh kepentingan yang tidak bertanggung jawab. 

 Kedua, masyarakat. Masyarakat adalah semua instansi yang bekerja sama 

dengan pemerintah. Mereka juga adalah orang-orang yang lebih banyak 

berinteraksi dengan alam, artinya segala kebutuhan tidak dapat dilepaspisahkan 

dari alam. Bukan tidak mungkin, masyarakat juga hidup dengan dan bergantung 

dari alam. Namun, terkadang masyarakat juga memperlakukan alam dengan tidak 

mempertimbangkan nilai keadilan. Maka dari itu, diharapakan semua umat 

manusia untuk bekerja sama dan menanamkan nilai cinta akan lingkungan. 

Karena dengan rusaknya alam, manusia pun turut merasakan segala bencana yang 

ditimpakan alam atas manusia. Berhadapan dengan kenyataan ini, hendaknya 

manusia perlu merefleksikan diri sebagai makhluk yang berada di tengah alam 

dan bukan tuan atas alam, artinya manusia hanya perlu menyadari kenyataan dan 

membangun nilai keharmonisan dengan alam.  

 Ketiga, Gereja. Kehadiran gereja sebagai institusi maupun sebagai umat, 

yang dalam hal ini mengajarkan nilai-nilai profetik. Seyogianya, terus 
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menyerukan dan memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan sembari menggalang 

gerakan seluruh umat untuk kembali memikirkan dan turut terlibat aktif dalam 

meredam masalah-masalah sosial-ekonomi. Sementara itu, dengan hadirnya ajaran 

sosial gereja seperti ensiklik Laudato Si dihimbau menjadi tonggak sentral dalam 

meminimalisasi krisis ekologi di tengah gempuran teknologi yang lebih 

berorientasi pada manusia dan mengabaikan alam. 

Keempat, IFTK dan kaum cendekiawan. Lembaga pendidikan di IFTK 

merupakan sebuah lembaga yang mendidik dan bersentuhan langsung dengan 

ajaran profetik. Hemat saya, lembaga IFTK sudah seharusnya menjadi garda 

terdepan dalam memperjuangkan hak masyarakat miskin dan hak alam untuk 

tetap hidup di tengah maraknya perkembangan dunia modern. 
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